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Abstrak
Tujuan penulisan adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang
menangani masalah pengolahan transaksi penjualan, pembelian, dan persediaan
barang pada CV. Cahaya Indah Palembang
Metodologi penulisan yang penulis gunakan adalah metodologi FAST yang terdiri
dari metode analisis dan metode perancangan. Metode analisis terdiri dari gambaran
umum perusahaan, prosedur sistem berjalan, analisis permasalahan, analisis
kebutuhan, dan analisis kelayakan. Metode perancangan terdiri dari racangan sistem
logis, rancangan sistem fisik, rancangan program, dan rencana implementasi.
Hasil analisis dan perancangan sistem ini diharapkan mampu membantu mengurangi
kesalahan yang terjadi dalam proses transaksi penjualan, pembelian, dan persediaan
barang serta membantu mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan laporan.
Sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang ada di CV. Cahaya
Indah Palembang





Saat ini seluruh lapisan masyarakat baik dari kalangan bawah maupun
kalangan atas semuanya sudah mengenal peralatan elektronik. Dan setiap
harinya tidak pernah lepas dari yang namanya barang elektronik. Seperti
contohnya adalah Televisi, Radio, VCD, DVD, dan lain-lain. Setiap hari rata-
rata orang akan menonton acara televisi baik untuk mendapatkan informasi
maupun hanya untuk hiburan semata.
CV. Cahaya Indah merupakan sebuah perusahaan yang cukup besar di
Palembang yang bergerak dibidang elektronik dan transaksi yang dilakukan
setiap harinya cukup besar. Pada CV. Cahaya Indah, pencatatan dan pengolahan
data barang, jumlah dan harga barang, data para supplier, serta data transaksi
penjualan masih dilakukan dengan menggunakan tulisan tangan.
Hal ini dapat dikatakan kurang efektif, dikarenakan sulit untuk mencatat
dan menghitung banyaknya jenis barang yang ada, banyaknya jumlah barang,
maupun besarnya jumlah harga. Dengan belum diterapkannya sistem
komputerisasi pada CV. Cahaya Indah, memungkinkan terjadinya kesalahan
dalam rekapitulasi data penjualan, data pembelian dan data barang, dan juga
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Selain itu juga ada masalah-masalah lain yang sering muncul seperti hilangnya
faktur-faktur pembelian maupun faktur-faktur penjualan yang merupakan bukti-
bukti dari transaksi yang dilakukan. Maka saya tertarik untuk menyusun sebuah
skripsi yang berjudul ”Sistem Pengolahan Transaksi Penjualan , Pembelian
dan Persediaan Barang pada CV. Cahaya Indah”.
1.2 Permasalahan
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis membuat beberapa
rumusan masalah, rumusan masalah tersebut merupakan permasalahan yang ada
pada CV. Cahaya Indah :
1. Informasi mengenai stok barang yang telah menipis tidak dapat terdeteksi
lebih awal.
2. Sulitnya mencari data penjualan yang masih memiliki garansi atau tidak.
3. Pelaporan transaksi yang dilakukan tidak akurat
1.3 Ruang Lingkup
Adanya ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penelitian
agar penulis tidak menyimpang dari tujuan awal dari laporan ini dibuat. Ruang
lingkup pengembangan dalam sistem ini adalah sebagai berikut.
31. Penjualan meliputi data pelanggan, data penjualan barang dan garansi, retur,
penjualan, laporan penjualan
2. Pembelian meliputi data supplier, data barang yang di beli, dan retur
pembelian, laporan pembelian
3. Persediaan meliputi jumlah stok yang ada di gudang dan laporan persediaan
barang.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
1. Menghasilkan informasi stok barang yang up to date.
2. Mengurangi resiko kehilangan data-data transaksi penjualan dan
pembelian barang.
3. Menghasilkan laporan penjualan yang akurat dan dapat diakses
setiap saat bila diperlukan tanpa menunggu rekapitulasi data.
1.4.2 Manfaat
1. Memudahkan bagian gudang untuk mengetahui jumlah stok barang
yang tersedia sehingga dapat menghindari kehabisan stok barang.
2. Memudahkan administrasi dalam mengelola data-data transaksi, dan
membuat laporan yang cepat, akurat dan tepat pada waktunya.
3. Dapat meningkatkan kinerja perusahaan karena berkurangnya
tingkat kesalahan yang dapat terjadi.
41.5 Metodologi
Metodologi merupakan langkah-langkah sistematis yang diperlukan
untuk mempermudah dalam menganalisis dan merancang sistem informasi
pada pengolahan transaksi. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan
adalah metodologi FAST (Framework for Application of System Technique).
Di mana tahapan-tahapan FAST adalah sebagai berikut :
1. Fase Definisi Lingkup
Fase ini merupakan tahap awal penulis dalam melakukan pemahaman
pada CV. Cahaya Indah, di mana tahap awal ini penulis lingkup
pembahasan yang informasinya dapat diperoleh dengan menggunakan
pengamatan serta kegiatan yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan meliputi 4 metode ,
yaitu :
a. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak yang
terkait saat melakukan penelitian di CV. Cahaya Indah.
b. Observasi
Melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati langsung objek yang akan kita teliti agar dapat
memberikan informasi yang tepat dan jelas.
5c. Literatur
Studi Literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa
teori, dengan cara mempelajari buku-buku yang berhubungan
dan membantu penulisan laporan skripsi.
d. Dokumentasi
Mengumpulkan data yang berasal dari dokumen-dokumen
pada CV. Cahaya Indah.
2. Fase Analisis Masalah
Pada fase ini penulis akan mempelajari masalah-masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya dalam permasalahan. Untuk menganalisa
Permasalahan yang dihadapi oleh. CV. Cahaya Indah maka Penulis
menggunakan kerangka kerja permasalahan pemecahan masalah
dengan menggunakan framework PIECES, pernyataan masalah, cause
& effect matrix.
3. Fase Analisis Persyaratan
Dalam tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan tujuan
memperbaiki kekurangan dan kelemahan pada sistem pengolahan
transaksi. Alat yang digunakan seperti permodelan usecase untuk
mengidentifikasikan persyaratan fungsional sistem informasi serta
matriks sistem kandidat.
64. Fase Desain Logis
Pada fase ini analisis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang telah
diperoleh dari fase analis persyaratan ke dalam model-model sistem.
Alat yang dapat digunakan dalam fase seperti Diagram aliran data
logis (DADL), ERD (Entity Relational Diagram), Kamus Data dan
Flowchart.
5. Fase Analisis Keputusan
Dalam tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap
beberapa kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisa
kelayakan kandidat-kandidat tersebut dan melihat kandidat yang layak
sebagai solusi dari sistem dengan menggunakan alat Candidate System
Matrix, Cost Benefit Analysis, dan Feasibility Analysis Matrix.
6. Fase Desain Fisik dan Intergrasi Fisik
Dalam tahapan ini, bertujuan untuk mentransformasi persyaratan-
persyaratan bisnis ke dalam spesifikasi desain fisik yang akan
memandu konstraksi yang akan dibuat, serta merancang database
dengan ERD(Entity Relationship Diagram).
7. Fase Konstruksi dan Pengujian
Dalam tahapan ini, bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah
sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik
serta mengimplementasikannya. Setelah dilakukan pengujian maka
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flowchart, program Microsoft Visual Basic 6.0, database SQL Server




Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup uraian tentang
latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan
manfaat, metodologi pengembangan sistem yang akan digunakan
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori-teori keilmuan yang mendasari masalah
yang diteliti dari teori-teori dasar umum dan teori-teori khusus.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Bab ini menguraikan riwayat perusahaan, struktur organisasi,
wewenang dan tanggung jawab, prosedur yang sedang berjalan,
diagram alir data, permasalahan yang dihadapi, analisis sistem, dan
alternatif pemecahan masalah.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi usulan prosedur yang baru, diagram aliran data
kejadian, diagram aliran dan subsistem dan sistem, dan model data
8ERD. Pada rancangan sistem program terdiri dari logika program,
rancangan antar muka, rancangan keluaran berupa laporan.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini menjelaskan secara singkat tentang kesimpulan dan saran





Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil Tugas Akhir / Skripsi ini adalah
sebagai berikut.
1. Dengan dirancangnya sistem yang telah terkomputerisasi dapat
mempercepat transaksi yang dilakukan.
2. Mengurangi terjadinya kesalahan penulisan dan perhitungan nota penjualan
serta akan mempermudah dalam pembuatan laporan yang diperlukan untuk
diserahkan kepada pimpinan.
3. Dengan adanya pemasukan dan penyimpanan data-data transaksi
pembelian, penjualan, dan stok ke dalam komputer dapat memudahkan
pengguna dalam pencarian data sehingga lebih cepat dibandingkan
pencarian data secara manual.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka beberapa saran yang dapat disampaikan
penulis sebagai berikut
1. Keamanan pada sistem masih kurang, seharusnya digunakan pengamanan
seperti enkripsi data.
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2. Melakukan back-up data secara berkala untuk meminimalisasikan
kemungkinan hilangnya data dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan.
3. Memberikan pelatihan kepada karyawan-karyawan untuk mengetahui
bagaimana cara menggunakan sistem tersebut.

